ANALISIS KINERJA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA DENGAN

MENGGUNAKAN PENDEKATAN ISLAMICITY INDECES by Suci, Wulan
ANALISIS KINERJA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA DENGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN ISLAMICITY INDECES 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  














FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
1441 H/ 2019 M  
ANALISIS KINERJA PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA DENGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN ISLAMICITY INDECES 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  








Jurusan: Perbankan Syariah 
 
 
Pembimbing I : Prof. Dr. H. Suharto, S.H., M.A 
Pembimbing II : Okta Supriyaningsih, S.E., M.E.Sy 
 
 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 






Perkembangan perbankan syariah diIndonesia tengah mengalami pertumbuhan 
yang  pesat. Bank syariah  adalah  lembaga keuangan  yang  berkerja  berdasarkan  
prinsip  syariah,   berbeda  dengan   bank  konvensional  yang  sama  sekali  tidak 
memperhitungkan prinsip-prinsip syariah. Islamicity performance index merupakan 
sebuah  pendekatan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerjakeuangan   
bank  syariah   yang   tidak   hanya  dari segi  kemampuannya   dalam menghasilkan  
laba atau   financial  performance,akan tetapi juga    mampu mengevaluasi kinerja 
bank syariah yang berkaitan dengan social  performance serta kehalalan pendapatan 
dan investasi dari bank syariah itu sendiri. 
 Rumusan penelitian ini adalah: Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah Periode 
2014-2017 dengan mengunakan pendekatan Islamicity Performance index? dan 
Bagaimana dampak kinerja Bank Umum Syariah periode 2014-2017 dengan 
menggunakan Pendekatan Islamicity Performance index? Adapun tujuan penelitian 
ini mengetahui dan menjelaskan kinerja  keuangan  bank umum syariah diIndonesia 
periode 2014-2017 dengan menggunakan pendekatan Islamicity performance index 
serta untuk mengetahui bagaimana dampak kinerja Bank Umum syariah dengan 
menggunakan pendekatan Islamicity performance Index 
 Penelitian in menggunakan metode penelitian  kuantitatif  jenis penelitian adalah 
penelitian deskriptif dengan data sekunder  berupa laporan keuangan BUS periode 
2014-2017. Populasi yang digunakan yaitu seluruh Bank Umum Syariah pada periode 
2014-2017. Tenik penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non statistik dan 
metode deskriptif kuantitatif yaitu dengan cara memberikan penjelasan dengan kata-
kata atau kalimat untuk menerangkan data kuantitatif yang telah diperoleh guna 
menghasilkan suatu kesimpulan. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa  financial  
performance BUS dalam rasio akad  berbasis  bagi hasil bank syariah mendapatkan 
predikat “Kurang Baik”. Bank umum syariah juga  telah menginvestasikan dananya 
pada investasi  yang  halal  secara  keseluruhan  sehingga mendapatkan  predikat  
“Sangat Baik”, dan telah menerima pendapatan halal sebesar 99% dan mendapatkan 
predikat “sangat Baik”. Sementara  untuk   kinerja  sosial,   dalam  hal  penyaluran  
zakat  bank  umum syariah   mendapatkan    predikat   “Tidak Baik”,   sedangkan    
dalam   hal pendistribusian  pendapatan bagi para stakeholder, bank umum syariah 
mendapatkan  predikat  “Cukup Baik”. 
 
Kata kunci:Kinerja Keuangan, Islamicity Performance Index, Bank Umum 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebelum   melangkah   pada   pembahasan   selanjutnya,   penulis   
akan terlebih  dahulu   menjelaskan  arti  dan   maksud  dari   istilah-istilah  
yang terdapat dalam  judul penelitian ini guna  mempertegas pokok 
bahasan  dan diharapkan tidak akan menimbulkan pemahaman yang 
berbeda dengan apa yang   penulis   maksudkan.   Adapun   judul   dari   
penelitian   ini   adalah:” ANALISIS  KINERJA PERBANKAN 
SYARIAH DI INDONESIA DENGAN MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN ISLAMICITY  INDECES “. Adapun istilah-istilah yang 
perlu mendapat penjelasan, adalah sebagai berikut: 
1. Penilaian kinerja  keuangan,  adalah  penentuan  ukuran-ukuran  




2. Bank Umum  Syariah  (BUS)  menurut  UU  No 21  tahun  2008  
adalah Bank  Syariah  yang  dalam  kegiatannya  memberikan  jasa  
dalam  lalu lintas pembayaran.
2
 
3. Islamicity  Performance   Index,   merupakan   alat   ukur  kinerja   
yang mampu  mengungkapkan nilai-nilai  kesyariahan  yang ada  
                                                 
 
1
Sucipoto, Penilaian Kinerja Keuangan ,Sumatera Utara: Universitas Sumatera Utara, 
2003, h. 2. 
2 Tentang Perbankan Syariah (on-line), tersedia di http://www.ojk.go.id ( 30 Juni  2019). 
2 
 
dalam  bank syariah.
3
 Terdapat  beberapa  rasio  didalamnya,  yaitu:   
profit  sharing ratio, zakat  performace  ratio, equitable  distribution 
ratio,  directors – employees welfare ratio, Islamic income  vs non 




Berdasarkan definisi dari beberapa kalimat diatas, maka  yang 
dimaksud dengan “Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Bank Umum  
Syariah (BUS) Dengan Menggunakan  Pendekatan Islamicity  
Performance Index”  adalah bagaimana   penilaian   kinerja   BUS   
berdasarkan   beberapa   rasio  yang terdapat dalam pendekatan 
Islamicity Performance Index. 
B. Alasan Memilih Judul 
Terdapat  beberapa alasan  yang memotivasi  penulis  untuk 
menjadikan judul ini sebagai bahan penelitian, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Alasan obyektif 
Persoalan ini merupakan  persoalan yang menarik  untuk 
diteliti. Hal ini mengingat  bahwa pendekatan  Islamicity performance  
index   memiliki indikator  berupa  rasio-rasio  yang  mampu  
                                                 
3 Defri  Duantika,   “Analisis  Perbandingan  Kinerja   Bank  Syariah   Berdasarkan  RGEC  
dan Islamicity Performance  Index”.  ( Skripsi Fakultas  Syariah dan  Hukum  UIN Syarif 
nHidayatullah, Jakarta,2015), h. 25. 
4 Shahul   Hameed   bin  Mohamed   Ibrahim,   et. al.“Alternative Disclosure&Performance 
Measures For  Islamic  Bank”. (Jurnal  Internasional University  Of Kuala  Lumpur dan Universiti 
Tenaga Nasional (UNITEN), Malaysia, 2004), h. 6. 
3 
 
mengungkapkan  nilai-nilai kesyariahan yang terdapat dalam kinerja 
Bank Umum Syariah. 
2. Alasan subjektif 
a. Judul yang  diajukan  sesuai  dengan bidang  keilmuan  yang  saat 
ini sedang ditempuh peneliti, yaitu Perbankan Syariah. 
b. Penelitian ini belum pernah dilakukan, diteliti, dan dibahas 
sebelumnya oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan Perbankan Syariah UIN Raden Intan Lampung.  
c. Penelitian ini mampu untuk diselesaikan  oleh peneliti dengan 
pertimbangan  data  yang   digunakan  adalah  data  sekunder  
berupa  laporan keuangan  BUS yang  tersedia pada  website Bank 
Indonesia, dan Otoritas  Jasa Keuangan,  serta ketersediaan bahan  
literatur, data dan informasi lainya yang cukup memadai. 
C. Latar Belakang Masalah 
Sejarah ekonomi dan keuangan syariah di Indonesia sudah mulai 
berkembang sejak adanya pandangan mengenai hukum bunga bank yang 
dikemukakan oleh para ulama atau sarjana Islam, musyawarah organisasi 
keislaman, dan dukungan pemerintah serta bank Indonesia.
5
 Sejarah 
keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan Indonesia sebenarnya 
telah dikembangkan sejak tahun 1992 ditandai dengan berdirinya bank 
Muamalat.
6
  Perbankan syariah semakin berkembang setelah dikeluarkan 
Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang secara 
                                                 
5
 Darsono, dkk, perbankan syariah di indonesia, Depok: Pt Rajagrafindo Persada,2017, h.8. 
6
 Veitzhal rivai dan arviyan arifin, islamic banking, jakarta: bumi aksara, 2010, h. 503 
4 
 




Evaluasi kinerja  adalah satu metode untuk  mengukur pencapaian 
perusahaan berbasis pada target-target  yang disusun di awal. Hal  ini 
menjaadi bagian pentingmkontrol  pengukur   yang  dapat  membantu   
perusahaan  memperbaiki  kinerjanya dimasa  depan.   Dalam  Islam,   
keberadaan  evaluasi  kinerja   sangat  dianjurkan. Konsep mushabahah 
merupakan representasi yang mendasar dari evaluasi kinerja, yang dibisa 
diterapkan untuk individu  atau perusahaan. Hal ini kemudian menjadi 
landasan  filosofis penting  mengapa  perlu  dilakukan evaluasi  kinerja  
bagi  bank syariah.  
Kepentingan dan harapan dari setiap stakeholder bank syariah 
tentu harus diupayakan agar terpenuhi oleh bank syariah. Sesuai dengan 
keranggka penyusunan  dan penyajian laporan keuangan syariah, Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan Syariah ( DSAK) dan telah  diriview oleh 
Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia. Ada beberapa 
prinsip yang harus diikuti pada transaksi secara syariah meliputi: prinsip 
persaudaraan (ukhuwah), kedailan („adalah), kemaslahatan (maslahah), 
keseimbangan (tawazun), universalisme (symuliyah) .
8
 Berdasarkan 
seluruh kepentingan dan harapan  stakeholder terhadap bank syariah 
tersebut dapat diakomodasi oleh sistem penilaian kinerja keuangan 
                                                 
7
 Ghofur Anshori, Abdulah,perbankan syariah di Indonesia,Yogyakarta: Gadjah mada 
University Prees, 2009,h.5. 
8
 Slamat wiyono, taufan maualan, Memahami Akuntansi Syariah di Indonesia, 
Jakarta,:Mitra Wacana Media,2012, h.32. 
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(financial performance), dan kinerja sosial (social performance) yang 
dikembangkan secara komperenship. Kinerja keuangan bank syariah bisa 
dilihat dari beberapa indikator dalam pengukuran kesehatan bank syariah. 
Kinerja  perusahaan perbankan  dapat dilihat  melalui laporan  
keuangan  yang dibuat setiap  periode. Analisis  laporan keuangan bank  
syariah dalam  hal ini  yang dilakukan   dengan   menggunakan   Islamicity    
performance   Index.   Indeks   ini memberikan  manfaat   untuk  
membantu  stakeholder   yaitu  deposan,  pemegang saham,  badan  
keagamaan,  pemerintah dan  lainnya  untuk  mengevaluasi  kinerja 
lembaga keuangan islam. 
Salah satu cara untuk mengukur kinerja organisasi adalah melalui 
indeks. Meskipun saat ini telah ada beberapa indeks yang disusun untuk 
mengukur inerja oeganisai, tatapi belum banyak indeks yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja lembaga keuangan Islam. Hameed et 
al. Telah mengembangkan indeks yang dinamakan Islamicity Indeces, 
yang terdiri dari Islamicity disclourse Index dan Islamicity Performance 
Index. Indeks ini bertujuan membantu para stakeholder dalam menilai 
kinerja bank syariah. 
Islamicity Disclosure Index  dimaksudkan ntuk menguji seberapa 
baik bank syariah menggunakan informasi yang erguna bagi stakeholder 
sehingga tidak dapat di gunakan untuk mengukur kinerja bank syariah, 
sedangkan Islamicity Performance Index merupakan alat pengukuran 
kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai materealistik dan spritual 
6 
 
yang ada dalam bank syariah. Pengukuran kinerja dengan menggunakan 
Islamicity Performance Index hanya berdasarkan informasi yang tersedia 
pada laporan keuangan tahunan. Dalam metode pengukuran kinerja bagi 
bank syariah. 
Berdasarkan data yang terdapat di dalam statistik perbankan 
syraiah yang dirilis oleh otoritas jasa keuangan (OJK). Aset bank syariah 
pada tahun 2017 telah mencapai 382,78 triliun.
9
 Sedangkan pertumbuhan 
perbankan secara kuantitas telah ditunjukan dengan semakin banyaknya 
bank umum syariah dan unit usaha syariah yang dibuka oleh konvensional. 
Pertumbuhan perbankan syariah secara nasional dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 
Jaringan kantor perbankan syariah di Indonesia 
Tahun 2014 2015 2016 2017 















Unit Usaha Syariah 







































Total Kantor 3.119 2.944 2.844 2.830 
  Sumber data : statistik perbankan syariah dan Otoritas Jasa Keuangan 2017. 
Kuantitas perbankan syariah terus mengalami peningkatan, namun 
sebenernya pertumbuhan bank syariah ini bukan berarti tanpa masalah, 
                                                 
9
 Statistik Perbankan Syariah (On-Line), Tersedia Di http;//www.ojk.go.id Desember 2017. 
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sehingga perjalanan perbankan syariah di Indonesia pasti mendapat 
tangtangan-tantangan. Salah satu tantangan bank syariah adalah 
bagaimana untuk dapat menjaga kepercayaan dari stakeholder, berapa 
pihak yang terdiri dari stakeholder bank syariah antara lain adalah, sumber 
daya manusia atas bank syariah itu sendiri (dewan komisaris, dewan 
direksi, dan karyawan) serta pihak luar (investor, pemerintah, dan 
masyarakat.
10
 kepercayaan ini akan sangat berguna bagi upaya bank  
syariah untuk terus tumbuh dan berkembang sehingga menjadi lebih baik 
lagi untuk kedepannya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah  
An-Nisa: 58 
 
                          
                             
 
Artinya  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 




Berdasarkan ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah 
memerintahkan para qadhi dan penguasa apabila mereka memutuskan 
perkara diantara rakyatnya agar mereka memutuskannya dengan 
                                                 
10
 Depri duantika, “Analisis perbandingan kinerja perbankan syariah berdasarkan RGEC 
dan islamicity performance index”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Syarif Hidayatullah, Jakata, 
2015, h. 25. 
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kebenaran, maka disini Allah memerintahkan para rakyat untuk mentaati 
pemimpin mereka. Amanat terhadap sesamanya yang harus dilaksanakan 
antara lain: mengembalikan titipan kepada yang punya dengan tidak 
kurang satu apapun, tidak menipunya, memeliharaha rahasia dan lain 
sebagainya dan termasuk juga di dalamnya.
12
 Dan hal itu didahului dengan 
perintah untuk mentaati-Nya dan mentaati Rasul, karena qadhi atau 
penguasa apabila menyelisihi hukum Allah dan rasul-Nya maka hukum 
mereka tidak berlaku. Mereka adalah para Imam, Sultan, Qadhi, dan 
semua yang memiliki kekuasaan yang syar’i dan bukan kekuasaan yang 
mengikuti thaghut. Hadist Ahmad meriwayatkan bahwa Rosulullah SAW. 
Bersabda: 
نْ َيا ِحْفُظ أََمانٍَة َو ِصْدُق  أَْرَبٌع ِإَذا ُكنَّ ِفْيَك َفالَ َعَلْيَك َما فَاَتَك ِمَن الدُّ
ٌة ِف َطْعَمةٍ  َقٍة َوِعفَّ  َحِدْيٍث َوُحْسُن َخِلي ْ
  
Artinya:Ada empat hal yang apabila terdapat pada dirimu maka tidak akan 
luput darimu dunia ini, yaitu menjaga amanah, jujur dalam 
berbicara dan akhlak yang baik serta iffah (menjaga kehormatan 
diri) ketika makan (menjaga dari hal-hal yang haram dalam 
makanan).” (HR. Ahmad (2/177) dan Baihaqi (4/321) dari 
Abdullah bin „Amr. Lihat dalam kitab As-Silsilah As-Shahihah no. 
733) 
Menurut hadist di atas dapat dijelaskan bahwa 
setiap pengusaha muslim untuk merenunginya dan menjadikan fokus 
perhatiannya. Bahkan semestinya hadits ini disebarkan di kalangan para 
pengusaha dan di tempat-tempat jual-beli dan syarikat dagang, sehingga 
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 Kementrian agama RI, Al-Qur‟an dan tafsirnya, Jakarta,Widya Cahaya,2011.h, 197. 
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mereka bisa memperbaiki jalan dan metode mereka dalam berjual-beli 
dan bermuamalah. Karena 4 perkara ini merupakan asas yang kokoh 
untuknya, dan tidak ada kompromi baginya sebesar apapun 
penghasilannya. Dalam hadits ini terkandung solusi yang bijak dan sangat 
agung untuk menanggulangi kerusakan yang besar akibat perangai 
manusia dalam menyikapi dunia dan godaannya, serta dalam berniaga, 
mencari harta, dan mencari keuntungan materi. Sesungguhnya yang 
demikian itu tidak akan selamat kecuali pengusaha yang menjaga 4 
pilar yang disebutkan dalam hadits tersebut, dan bersikeras untuk tidak 
mencorengnya dengan sesuatu apapun, dan menjadikannya pilar kokoh 
yang tidak disia-siakan. 
Penelitian yang dilakukan  oleh Hameed yang  berhasil 
menemukan alat ukur baru yang  disebut Islamicity performance index.  
Terdapat tujuh rasio yang diukur  dari Islamicity  performance index, yaitu  
profit sharing  ratio, zakat performace  ratio, equitable distribution  ratio, 
directors –employees welfare ratio, Islamic income vs  non Islamic 
income, Islamic investment vs non Islamic investment, dan AAOIFI Index. 
Pengukuran kinerja saat ini hanya menampilkan kinerja keuangan 
saja sehingga diperlukan kinerja yang tidak hanya mampu 
mengungkapkan nilai-nilai materialistiknya, namun juga mampu 
mengungkapkan nilai-nilai spritual dan sosial yang terkandung dalam bank 
10 
 
syariah. Nilai –nilai spritual dan sosial yang dimaksud adalah nilai-nilai 
tentang keadilan, kehalaan dan kesucian.
13
  
Bank syariah belum maksimal dan memproritaskan kinerja 
sosaialnya yang terdiri dari zakat performence ratio I dan dirictor-
employees welfore ratio digunakan untuk menilai bank syariah. Hal ini 
tercermin dalam belum maksimalnya bank syariah dan mengeluarkan 
zakat dan masih ada beberapa bank syariah yang belum melaksanakan 
pembayaran zakat padahal bank syariah merupakan instituasi yang 
seharusnya menekankan pembayaran zakat sebagai tujuan. 
Zakat perusahaan adalah sebuah fenomena baru sehungga hampir 
di pastikan tidak ditemukan dalam kitab fikih klasik ulama kontemporer 
melakukan dasar hukum zakat perusahaan melalui upaya qiyas,yaitu zakat 
perusahaan pada perdagangan, zakat perdagangan itu sendiri sama dengan 
investasi, bedanya zakat perusahaan bersifat kolektif. Gejala ini dimulai 




Sebelum  peneliti  memutuskan  untuk melakukan  penelitian  
mengenai penilaian  kinerja  kauangan  bank  syariah   dengan  pendekatan  
Islamicity Performance Index. Telah ada beberapa peneliti sebelumya 
yang telah meneliti kinerja bank syariah, antara lain: 
                                                 
13
 Prasetyo Adi Sulistyo, Et Al,”Pengukuran Kesehatan Bank Syariah Berdasarkan  
Islamicity Performance Index, Studi Pada BSM Dan BMI”. Forum Riset Keuangan Syariah 1, 
2002,H.3 
14
 Muhamad, Manajemen keuangan syariah,Yogyakarta:UUP STIM YKPN, h. 625. 
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Penelitian  yang  dilakukan   oleh  Rizki  Akbar  Miranata  pada   
tahun 2014, pendekatan teori yang digunakan  adalah Islamicity 
Performance Index, dengan hasil kinerja keuangan Bank Mega Syariah 
lebih unggul dibanding Bank Syariah Mandiri  (Periode 2008-2012). Dan 
penelitian yang   dilakukan   oleh   Andi   Dahlia   pada   tahun   2012. 
Pendekatan  teori  yang  digunakan  adalah  metode  CAMEL.  Dengan 
hasil   terdapat  perbedaan   yang  signifikan   antara   Bank  Muamalat 
dengan  Bank Syariah  Mandiri  untuk rasio  NPM,  BOPO,  dan  LDR. 
Sedangkan untuk rasio ROA dan CAR tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. 
Berdasarkan   penelitian   yang   sudah   dilakukan   oleh   para   
peneliti terdahulu,  ada  beberapa  kelemahan  antara   lain:  Rizki  Akbar  
Miranata hanya  menggunakan  dua  bank  syariah  sebagai  sampel  
penelitian  yaitu Bank Mega Syariah dan Bank Syariah Mandiri. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan  oleh  Andi Dahlia  menggunakan  
pendekatan  CAMEL, yang dimana pendekatan  tersebut tidak  bisa 
menampilkan kinerja  bank syariah secara keseluruhan dalam hal nilai-
nilai syariah yang terkandung dalam bank syariah itu sendiri. 
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti memutuskan  untuk 
mengambil sampel lebih banyak, yaitu lima  bank umum syariah dengan 
rentang waktu penelitian selama  lima tahun yang berakhir per 31 
Desember  dengan menggunakan  pendekatan  Islamicity Performance 
Index dengan tujuan agar kinerja  bank syariah yang berkaitan dengan 
12 
 
nilai-nilai kesyariahan dapat terungkapkan denga baik sehingga adanya 
keterbukaan terhadap nasabah yang melakukan transaksi di perbankan 
syariah. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kinerja perbankan 
dengan judul “ANALISIS KINERJA PERBANKAN SYARIAH DI 
INDONESIA DENGAN MENGGUNAKA PENDEKATAN ISLAMICITY  
INDECES” 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kinerja Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014-2017 
dengan  menggunakan pendekatan Islamicity Performence Indecx ? 
2. Bagaimana dampak kinerja Bank Umum Syariah (BUS) periode 2014-
2017 dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan kinerja Bank Umum Syariah 
(BUS) Periode 2014-2017 dengan menggunakan pendekatan Islamicity 
Performence Index. 
2. Untuk mengetahui dampak kinerja Bank Umum Syiah (BUS) periode 
2014-2017 dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance 
Index. 
F. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan penelitian, maka penulis perlu membuat batasan-
batasan penelitian yaitu: 
13 
 
1. Rentan waktu penelitian pada tahun 2014-2017 
2. Metode pengukuran kinerja syariah, Islamicity Performance Index, 
hanya dibatasi pada lima indikator karena sulitnya mengakses AAOIFI  
sehingga indikator yang digunakan adalah profit sharing ratio, zakat 
performance ratio, equetable distribution ratio, directors-employees 
walfare ratio dan Islamic income vs non Islamic income. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Memberikan tambahan pengetahuan dan referensi bagi pihak 
akademisi dalam mengkaji kinerja Bank umum Syariah yang 
diteliti. 
b. Menambah wawasan keilmuan dan pemahaman terhadap konsep 
pengukuran kinerja bank syariah. 
c. Memberi sumbangan pemikiran dan penelitian pada bidang 
perbankan syariah. 
2. Manfaat praktisi 
a. Sebagai informasi bagi masyarakat terkait kinerja bank umum 
syariah yang memadai agar tetap dalam jalur syariah. 
b. Sebagai informasi dan pertimbangan dalam pengembalian 
keputusan untuk  melakukan perbaikan di dalam peningkatan 
kinerja syariah. 
c. Dapat dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk 
mempertahankan atau meningkatkan kinerja syariahnya, sekaligus 
14 
 
meperbaiki apabila ada kelemahan dan kekuranganya. 
d. Memberikan masukan kepada Bank Umum Syariah mengenai 

























A. Perbankan Syariah 
1. Pengertian Perbankan Syariah 
Secara garis besar, pengertian Bank Islam (Islamic Bank) adalah 
Bank yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip Syariat Islam. 
Bank Syariah adalah badan usaha atau lembaga keuangan yang yang 
fungsinya sebagai penghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya kepada masyarakat berdasarkan prinsip Syariah 
dengan pedoman utama Al -Quran dan Hadits
15
 
Menurut   Undang-undang  No.   10   tahun  1998   tentang   
perbankan syariah disebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan  usahanya  berdasarkan  prinsip syariah  dan 
menurut  jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank 
pembiayaan rakyat syariah. Bank  syariah   merupakan   sebuah  
lembaga   keuangan   yang  dalam  menjalankan  kegiatan  usahanya 







                                                 
15
 Rahmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar 
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2. Dasar Hukum Operasional Bank syariah 
a. Tidak membenarkan transaksi spekulatif (maysir) jual beli atas 
suatu barang yang dibeli (gharar) dan jual beli bersyarat 
(mengandung unsur riba).  
Q.S An-Nisa :29  
                          
                
                  
 
Artinya: “wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 
berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu.sungguh, Allah maha 
penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29).  
 
b. Dalam bertransaksi dengan nasabah, bank syariah memposisikan 
diri sebagai mitra investor dan pedagang.  
c. Akad transaksi yang sudah disepakati dengan nasabah tidak akan 
mengalami perubahan sampai dengan berakhirnya, walaupun 
misalnya terjadi gejolak moneter.
17
 
3. Filsafah Operasional Bank Syariah 
Pengertian bank syariah atau bank islam  adalah  bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam. Bank ini tata 
caranya berpacu pada ketentuan-ketentuan  Al-Qur’an dan Al- Hadist. 
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Filsafah dasar beroperasinya bank syariah menjiwai seluruh hubungan 
transaksi, yaitu: 
a. Efisiensi, mengacu pada prinsip saling membantu secara sinergis 
untuk memperoleh keuntungan sebesar mungkin.  
b. Keadilan, mengacu pada hubungan yang tidak dikurangi, ikhlas, 
dengan persetujuan yang  matang atas proposional masukan dan 
keluarnya. 
c. Kebersamaan, mengacu pada prinsip saling menawarkan bantuan  
nasehat untuk saling meningkatkan produktifitas. 
4. Fungsi dan Tujuan Bank Syariah 
Seperti halnya pada bank umum, Bank Syariah juga memiliki 
fungsi yang sangat penting, diantara fungsi tersebut adalah: 
a.  Memobilitas tabungan masyarakat, baik asing maupun domestik. 
b. Menyalurkan dana tersebut secara efektif pada kegiatan-kegiatan 
yang produktif dan menguntungkan secara finansial, dengan teteap 
memperhatikan kesyariahan dalam kegiatan Bank Syariah tersebut. 
c. Melakukan fungsi regulator. 
Menjaga amanah yang di percaya kepadanya sebagai lembaga 
keuangan yang berdasarkan prinsip Syariah.
18
 
Adapun beberapa tujuan yang diharapkan dari system 
Perbankan Syariah antara lain: 
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a. Penghapusan bunga dari semua transaksi keuangan dan pembaruan 
semua aktivitas Bank agar sesuai dengan prinsip Islam 
b. Mengimpun dana sosial yang berasal dari wakaf dan 
menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir).  
c. Menerima dana berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau dana 
sosial lainnya. 
B. Kinerja Keuangan  
Menurut Kamus Besar bahaa Indonesia kinerja adalah melakukan 
sesuatu,sesuatu yang dilakukan. Sedangkan konsep kinerja merupakan 
singkatan dari kinetika energi kerja yang sinonimnya dalam bahasa inggris 
perpormance . Istilah performance sering sering diIndonesiakan sebagai 
performance. Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan indikator-indikator 
suatu pekerjaan dalam kurun wakrtu tertentu.
19
 
Menutut Sudarmanto, dalam berbagai literatur, pengertian tentang 
kinerja sangat beragam. Akan tetapi, dari berbagai perbedaan pengertian, 
dapat dibedakan sebgai berikut: 
1. Kinerja merujuk sebagai hasil, kinerja merupakan catatan hasil yang 
diproduksi atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivitas selama periode 
waktu tertentu. 
2. Kinerja merujuk pengertian sebagai perilaku, kinerja merupakan 
seperangkat perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi tempat 
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Terkait dengan konsep kinerja ada 3 level kinerja, yaitu: 
a. Kinerja orgaisai; merupakan pencapaian hasil (Out Come) analisis 
organisasi. Kinerja pada level ini terkait dengan tujuan, rancangan 
dan manajemen organisasi. 
b. Kinerja proses; merupakan kinerja proses tahapan dalam 
menghasilkan produk dan layanan. 
c. Kinerja individu; merupakan pencapaian atau efektifitas tingkat 
pekerjaan. Kinerja pada level ini dipengaruhi oleh tujuan rancangan 
dan manajemen pekerjaan serta karakteristik individu.
21
 
Dalam penelitian ini yang dikaji lebih spesifik  adalah kinerja 
organiasi. di kemukakan bahwa kinerja adalah  hasil kerja nyata dan 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya 
sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkankan oleh organisasi. 
1. Kinerja Keuangan Syariah 
Kinerja  bank  syariah   bukan  hanya  prestasi   atau  pencapaian  
yang menyangkut operasional, pemasaran, teknologi, sumber daya 
manusia, akan tetapi juga  menyangkut pencapaian bank syariah dalam  
menjaga aspek-aspek syariah  dalam  menjalankan fungsi  dari bank  
syariah itu sendiri.  
Penilaian kinerja bank sangat di butuhkan untuk setiap 
stakeholders bank yaitu manajemen bank, nasabah, mitra bisnis dan 
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pemerintahan di dalam keuangan yang kompetentif serta hal tersebut 
dilakukan untuk suatu perbaikan dan pengendalianya atas kegiatan 
operasionalnya sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain. Suatu 
dasar yang dijadikan penilaian dalam bank yaitu laporan keuangan dan 
laporan tahunan dari bank tersebut. 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran umum dari bank 
itu sendiri pada priode tertentu, dimana informasi posisi keuangan dan 
kinerja keuangan dimasa lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk 
memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa yang akan datang. 
Penilaian kinerja keuangan bank dapat dinilai dengan pendekatan 




2. Dasar Hukum Kinerja Keuangan Syariah 
Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah kesusean seseorang didalam 
melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana keberhasilan seseorang atau 
organisasi dalam menyelesaikan pekerjaanya disebut “level of 
performance”. Biasanya orang yang level of performance disebut orang 
yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai 
standar dikatakan sebagai tidak produktif atau bed performance  
rendah.
23
 Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahqaaf Ayat 19 
                         
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 Febriyanti, Anita Dan Zulfadin, Analisis Kinerja Bank Devisa Dan Bank Non Devisa Di 
Indonesia, Kajian Ekonomi Dan Keuangan, Vol,17, No., 2003. 
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 Moh As’ad, Psikologi Industri, Jakarta: PT. Rineka Cipta Edisi Keempat, 1991, h. 48. 
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Artinya: “Dan bagi masing-masing menerima derajat menurut apa 
yang mereka telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan 
mereka sedang diragukan.” 
 
Dari Ayat di atas bahwa sanya Allah pasti akan membalas setiap 
amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. 
Artinya jika seseorang  melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 
menunjukan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan 
mendapatkan hasil yang baik pula dari pekerjaannya dan akan 
mendapatkan keuntungan bagi organisasinya. 
3. Tujuan Kinerja Keuangan Syariah 
Menurut munawir menyatakan bahwa tujuan pengukuran kinerja 
keuangan perusahaan adalah: 
a. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas merupakan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus 
segera diselesaikan pada saat ditagih. 
b. Mengetahui tingkat solvabilitas.Solvabilitas menunjukan 
kemampuan prusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan 
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Baik keuangan jangka 
pendek mapun jangka panjang. 
c. Mengetahui tingkat Rentabilitas. Rentabilitas adalah menun jukan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 
tertentu. 
d. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
22 
 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar hutang-hutangnya tepat pada waktunya. 
C. Teori Dasar 
1. Islamicity Performance Index (IPI) 
Islamicity performance index merupakan metode pengukuran 
kinerja yang mampu mengungkapkan nilai-nilai kesyariahan yang ada 
di dalam bank syariah. Metode ini dalam mengukur kinerja syariah 
dilatar belakangi oleh pandangan bahwa kinerja dalam islam tidak 
terbatas kepada pengukuran dimensi finansialnya saja. 
Penelitian yang dilakukan  oleh Hameed  yang  berhasil 
menemukan alat ukur baru yang  disebut Islamicity performance index.  
Terdapat tujuh  rasio yang diukur  dari Islamicity  performance index, 
yaitu  profit sharing  ratio, zakat performace  ratio, equitable 
distribution  ratio, directors –employees welfare ratio, Islamic income 
vs  non Islamic income, pengaplikasian  indikator ini diharapkan akan 
menghasilkan gambaran mengenai bagaimana bank syariah  
menjalankan operasional mereka dan gambaran mengenai apakah 
kinerja bank syariah tersebut telah sejalan dengan tujuan syariah. 
Pada bagian berikutnya, akan di jelaskan lebih lanjut mengenai 
indikator yang terdapat dalam Islamicity Performance Index 
a. Profit sharing ratio (PSR) 
Prinsip  profit and  loss  sharing (prinsip  bagi  hasil) melalui  
mudharabah dan musyarakah yang  dijalankan oleh bank syariah,  
23 
 
akan menghasilkan beberapa manfaat, diantaranya yaitu 
menciptakan lebih banyak sumber daya  keuangan yang tersedia  
untuk  usaha-usaha  kelas  kecil  dan  menengah,  menyulitkan  
seseorang untuk  mendapatkan  penghasilan  yang  diterima  tanpa  
harus  bekerja  (unearned income), dan mendukung konsep keadilan 
dan persamaan hak karena semua usaha yang layak untuk diberikan 
pembiayaan.
24
 Fiman Allah SWT. Q.S. At-Taubah:105 
                     
                          
 
Artinya: “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan. 
 
Bagi  hasil  dihitung  dalam  Islamicity   Performance  Index  
guna  melihat seberapa  besar jumlah  pembiayaan  melalui  akad  
mudharabah dan  musyarakah yang  dimiliki  bank  syariah dalam  










                                                 
24 Khan, F.  How ‟Islamic‟ is Islamic  Banking. Journal of  Economic Behavior & 
Organization  76 2010 
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b.  Zakat performance ratio (ZPR) 
Kata zakat  merupakan kata  dasar dari  zakat  yang berarti  
berkah, tumbuh, dan baik. Menurut lisan  al Arab kata zakat 
mengandung arti  suci, tumbuh, berkah, dan terpuji.  Zakat menurut 
istilah  fiqh adalah  sejumlah harta tertentu  yang harus diserahkan  
kepada orang-orang  yang   telah di tetapkan dan di tentukan dan 
berhak  menurut syariat  Allah  SWT.  Kata zakat dalam terminologi 
al-Qur’an sepadan dengan kata  shadaqah.
25
 Firman Allah SWT. 
Q.S. Al-Baqoroh:43 
                 
   
Artinya:” dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku'. 
 
Kinerja bank  syariah harus  didasarkan pada  pembayaran 
zakat  oleh bank untuk  menggantikan  indikator  kinerja  
konvensional,  yakni  earning  per  share. Dikaitkan  dengan   zakat  
performance   ratio,  kinerja   zakat  dapat   diukur  dari seberapa  






ZPR   
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 Mursyidi,  Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT.  Remaja Rosdakarya,2006), h. 
75 
26 Shahul  Hameed  dkk.,   Alternative  Disclosure  &  Performance   Measure  For  Islamic  




   Menurut  PSAK  101, aktivitas  pengelolaan zakat  disajikan dalam  
laporan dana zakat pada  laporan keuangan syariah. Penyajian 
informasi  pengelolaan dana zakat  merupakan wujud  kepedulian  
entitas syariah  dalam  memenuhi kewajiban sosialnya  kepada  
masyarakat.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  bank  syariah tidak hanya  
menjalankan  aktivitas  bisnisnya  saja,  tetapi   juga  menjalankan  
aktivitas syariah, yakni menyalurkan zakat kepada yang berhak 
menerimanya.
27
 Beberapa  manfaat  dari  zakat   bagi  masyarakat  dan  
bagi  perekonomian yaitu:
28
 
1) Meningkatkan  tingkat konsumsi  agregat: dalam  perekonomian 
dimana zakat   diterapkan,   kelompok   penerima   zakat   jelas   
akan   memiliki tambahan disposable  income. Peningkatan  
disposable income  ini akan meningkatkan konsumsi mereka 
menjadi lebih baik. 
2) Meningkatkan  tingkat tabungan  nasional: selain  meningkatkan  
tingka konsumsi  masyarakat  dalam  suatu  perekonomian,  trasfer  
zakat  juga akan   meningkatkan   kemampuan   kelompok   
penerima   zakat   untuk menabung karena disposable income 
mereka meningkat. 
3) Meningkatkan efisiensi alokatif: Dalam perekonomian dengan 
kesenjangan pendapatan    yang   lebar, permintaan    pasar    
banyak didominasi oleh  permintaan barang  dan jasa  non-primer 
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 Rifqi Muhammad, Akuntansi keuangan Syariah,Yogyakarta: P3EI Press, 2008, h. 133 
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dari  kalangan masyarakat  kaya. Dengan  adanya transfer  zakat  
dari masyarakat  kaya ke  masyarakat   miskin   (yang  merupakan   
kelompok  terbesar   dalam masyarakat), permintaan  barang dan 
jasa  dari masyarakat  miskin yang umumnya merupakan  
kebutuhan dasar seperti pangan,  sandang, papan, akan  meningkat. 
Permintaan  yang lebih  tinggi  untuk kebutuhan  dasar tersebut 
akan  mempengaruhi komposisi produksi  barang dan jasa yang 
diproduksi   dalam   perekonomian,   yang   pada   akhirnya   juga   
akan mempengaruhi alokasi sumber daya menuju ke sektor-sektor  
yang lebih dibutuhkan oleh masyarakat yang lebih luas. Penyaluran 
zakat  juga dihitung dalam  Islamicity Performance Index   guna 
melihat  seberapa  besar  usaha  bank  syariah dalam  meningkatkan   
kesejahteraan masyarakat 
c. Equitable distribution ratio (EDR) 
Apabila  merujuk  kepada  teori  distribusi  Islam,  menurut  
Antonio,  pada dasarnya  Islam  memiliki  dua   sistem  distribusi  
utama,  yakni  distribusi   secara komersial dan  mengikuti 
mekanisme pasar  serta sistem distribusi  yang bertumpu pada   
aspek  keadilan   sosial   masyarakat.   Sistem  distribusi   pertama,   
bersifat komersial,  berlangsung melalui  proses ekonomi.  Menurut  
Qardhawi, ada  empat aspek terkait  keadilan distribusi, yaitu: 
1) gaji yang setara  bagi para  pekerja;  
2)  profit atau keuntungan untuk pihak yang menjalankan  usaha atau 
27 
 
yang melakukan perdagangan  melalui   mekanisme  bagi   hasil; 
3) biaya   sewa  tanah   serta  alat produksi  lainnya;  
4)   tanggung jawab  pemerintah  terkait  dengan  peraturan  dan 
kebijakannya. Adapun  sistem  yang kedua,  yakni sistem  yang 
berdimensi  sosial, yakni   mendistribusikan  pendapatan   kepada   
orang-orang   yang  tidak   mampu terlibat dalam proses ekonomi 
berupa zakat, infak, sedekah.
29
 Firman Allah SWT. 
                     
                          
 
Artinya:”Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran”. 
 
Indikator  ini pada  dasarnya  menjelaskan  performa 
distribusi  pendapatan yang diperoleh bank  syariah kepada 
stakeholder-nya. Stakeholder  yang dimaksud adalah  penerima 
qardh,  pegawai  bank, pemegang  saham,  dan  bank  itu sendiri. 
Indikator  ini  mengungkapkan  seberapa  besar  pendapatan   yang  
didistribusikan kepada stakeholder. Pendapatan yang dihitung 
tentunya sudah dikurangi zakat dan pajak. 
)(tan







                                                 
29 Euis Amalia,  Keadilan Distributif Dalam  Ekonomi Islam : Penguatan  Peran LKM dan  
UKM di Indonesia, Jakarta : Raja Grafindo, 2009, h. 119 
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d. Islamic Investmen  vs  Non-Islamic  Investmen (IH) 
Indikator  ini  menjelaskan  rasio yang  membandingkan   
antara pendapatan  halal  dengan   seluruh  pendapatan  yang  
diperoleh  bank syariah  (pendapatan   halal   dan  non   halal).  Nilai   
yang  dihasilkan merupakan  gambaran  dari  keberhasilan  prinsip  
bank  syariah,  yaitu terbebas dari unsur riba dari segi pendapatan. 
Pendapatan atau  return, dalam  bahasa sehari-hari, disebut  
dengan tingkat keuntungan atau kembalian modal (ma‟ad).
30
 
Pendapatan merupakan  hasil yang didapatkan  oleh bank  dari 
aktivitasnya dalam  mengelola aktiva  produktif.  Namun,  selain 
memperoleh  pendapatan  dari aktiva produktif, bank syariah juga 
mendapat pendapatan pada bank konvensional. Pendapatan  pada 
bank  konvensional  ini yang  melahirkan  pendapatan  jasa non-halal  
berupa  bunga  yang  tercatat  dalam  laporan  dana  kebajikan  pada  
laporan keuangan bank syariah. Pendapatan  non-halal terjadi  
karena bank  syariah masih membutuhkan   hubungan   dengan   
bank konvensional karena secara sistem keuangan belum bisa  
diselenggarakan oleh bank  syariah sehingga statusnya ialah darurat.  
Jika   dikemudian  hari   bank  syariah   sudah  dapat   melayani  
transaksi tersebut,  maka   disarankan  agar   hubungan  dengan  bank   
                                                 
30 Euis Amalia,  Keadilan Distributif  Dalam  Ekonomi Islam : Penguatan  Peran  LKM 
dan  UKM di Indonesia, Jakarta : Raja Grafindo, 2009, h. 202 
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konvensional  segera diberhentikan untuk menghindari transaksi 
ribawi.
31
  Firman Allah SWT. 
                       
                      
            َل         
 
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika 
kamu orang-orang yang beriman.Maka jika kamu tidak 
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu 
pokok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) 
dianiaya”. 
Indikator  ini  menjelaskan perbandingan  antara  
pendapatan  halal dengan seluruh pendapatan yang diperoleh bank 
syariah (pendapatan halal  dan non-halal). Nilai yang dihasilkan  
merupakan ukuran kehalalan  dan keberhasilan pelaksanaan prinsip 
dasar bank syariah yaitu terbebas dari unsur riba dari segi 
pendapatan. 
 





e. Islamic Income vs Non Islamic Income ( IIC ) 
Indikator   ini  menjelaskan    rasio    yang    membandingkan   
antara pendapatan  halal  dengan   seluruh  pendapatan  yang  
diperoleh  bank syariah  (pendapatan   halal   dan  non   halal).  Nilai   
yang  dihasilkan merupakan  gambaran  dari  keberhasilan  prinsip  
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 Rifqi Muhammad, Akuntansi keuangan Syariah, Yogyakarta: P3EI Press, 2008, h.137 
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bank  syariah,  yaitu terbebas dari unsur riba dari segi pendapatan. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqoroh 278 
                    
        
 
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu 
orang-orang yang beriman” 
Pendapatan merupakan  hasil yang didapatkan oleh  bank 
syariah yang berasal dari  pengelolaan aktiva produktif. Namun,  
selain memperoleh pendapatan  dari   pengelolaan   aktiva  produktif,   
bank  syariah   juga mendapatkan  pendapatan   jasa  atas   giro  pada   
bank  konvensional. Pendapatan    atas   jasa    inilah   yang    
kemudian    menjadi   sumber pendapatan non  halal berupa bunga  
yang tercatat dalam  laporan dana kebajikan bank syariah. 
Pendapatan non halal terjadi karena bank syariah masih  
membutuhkan hubungan dengan bank konvensional karena secara 
sistem keuanganbank  syariah belum  bisa  sepenuhnya  
diselenggarakan  oleh bank syariah itu sendiri, sehingga statusnya 
ialah darurat.
32
 Dengan formulasi: 







                                                 
32 Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah (Yogykarta: P3EI Press, 2008), h.  137. 
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2. Standar Penilaian Islamicity Performance Index 
Standar nilai kumulatif  tingkat  kinerja sosial  bank  
syariah,untuk mempermudah dalam menghitung pencapaian kinerja 
dari perbankan syariah untuk menghindari kekeliruan antara pihak 
bank dan stakeholder sehingga adanya keterbukaan dianatar 
keduanyan maka dibuat pembobotan bagi  masing-masing faktor. 
Dengan mengacu pada model pembobotan  untuk  menghitung 





Standar Penilaian Islamicity Performance Index 
Aspek Bobot 
Profit Sharing Ratio 30 % 
Zakat Performance Ratio 35% 
Equitable Distribution Ratio 30% 
Islamic investmen vs Non  Islamic 
investment 
35% 
Islamic Incom Vs  Non Islamic Incom 30% 
    Sumber: Luhur Prasetyo, 2014 
Data kuantitatif penelitian ini adalah data laporan tahunan yang 
digunakan untuk mengukur kinerja. Adapun tahap-tahap analisa data 
dalam penelitian ini meliputi: 
1)  Menghitung kinerja Bank Umum Syariah dengan menggunakan 
Islamicity performance Index yang terdapat lima rasio keuangan 
yaitu sebagai berikut: 
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Penilaian profit sharing ratio  berdasarkan atas 
perbandingan hasil formulat tersebut   dengan   porsi   akad   di   
luar   syirkah   dan   ditinjau  dari   tren pembiayaan. Jika profit 
sharing ratio mencapai bobot 30 % maka kinerja bank syariah 




ZPR   
Penilaian zakat  performance ratio berdasarkan Atas tren 
dari perkembangan  rasio ini.  Jika Zakat  Performance  Ratio 
mencapai    bobot 35% maka kinerja bank syariah telah 
memenuhi standar yang baik. 
c) 
)(tan






  Penilaian equitable  distribution ratio berdasarkan  
atas perbandingan hasil formula tersebut  dengan tren setiap  
tahunnya. Jika  Equitable Distribution Ratio  mencapai   bobot 
35%  maka  kinerja bank  syariah  telah memenuhi standar yang 
baik. 
d) 




Penilaian   Islamic    Investmen vs   non-Islamic Investmen 
berdasarkan   atas perbandingan hasil  formula tersebut  dengan 
tren setiap  tahunnya. Penulis menetapkan  persentase atas   Non  
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Islamic Inestment tidak  kurang  dari  10%, yang didapat  dari 
rata-rata  bank syariah  pembanding yang  sesuai dengan kriteria 
bank syariah Indonesia. Jika Islamic  Investment vs  Non Islamic  
Investmen  mencapai   bobot 35%  maka kinerja bank syariah 
telah memenuhi standar yang baik. 
e) 




Penilaian   Islamic    income   vs   non-Islamic    income   
berdasarkan   atas perbandingan hasil  formula tersebut  dengan 
tren setiap  tahunnya. Penulis menetapkan  persentase atas  non  
Islamic  income tidak  kurang  dari  10%, yang didapat  dari rata-
rata  bank syariah  pembanding yang  sesuai dengan kriteria bank 
syariah Indonesia. Jika Islamic  Income vs  Non Islamic  Income  
mencapai   bobot 30%  maka kinerja bank syariah telah 
memenuhi standar yang baik. 
Penentuan   nilai   dari    variabel   Islamicity   Financial    
Perfomance   Index ditentukan dengan  teori perbandingan  
berpasangan sehingga  membentuk  sebuah matriks. 
Tabel 2.2 
Hasil Penilaian Predikat Islamicity Performance Index 
Ratio Predikat Skor 
PSR Kurang Baik 2 
ZPR Tidak Baik 1 
IH VS INH Sangat Baik 4 
IC VS INC Sangat Baik 4 
Jumlah  11 
Rata-Rata  3 
              Sumber: siti Aisyah, 2013. 
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Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja bank umum 
syariah, maka digunakan  penilaian   dengan  cara   membandingkan   
nilai  rata-rata   dari perhitungan rasio dengan   nilai 100% kemudian 
mengkalikan dengan  nilai tertinggi  yaitu 4.  Hasil dari  pada penelitian  




2) Memberikan  penjelasan dari  hasil  kinerja  Bank  Umum  Syariah 
periode 2014-2017. 
3) Mengambil  kesimpulan dari hasil  pengungkapan dan penjelasan  
dari hasil kinerja masing-masing Bank Umum Syariah periode 2014-
2017.. 
D. Penelitian Terdahulu Yang Relefan 
 Hasil penelitian terdahulu  yang relefan dalam penelitian ini yaitu 
sebagai berikut: 
1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Raja Ria Yusnita dengan  judul 
“Analisis  Kinerja  Bank  Umum  Syariah  dengan menggunakan 
pendekatan  Islamicity Performance  Index periode 2014-2017.  Tujuan   
dari penelitian  ini   adalah  untuk   mengetahui  perbandingan  kinerja   
bank umum syariah berdasarkan pendekatan Islamicity performence 
index. Penelitian yang dilakukan oleh raja menggunaka sebelas  bank 
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Menggunakan Pendekatan  Islamicity  Performance  Index  Periode  2013-2016”.  (Skripsi  Institut  
Agama  Islam Negeri Surakarta, 2017),  h. 41. 
35 
 




2. Penelitian   yang   dilakukan  oleh   Hameed,  et.  al.    dengan   judul 
“Alternative Disclosure  &Performance Measures  For Islamic Banks”, 
pada  tahun   2004.  Tujuan   dari  penelitian   ini  adalah   
Mengevaluasi kinerja Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB) dan  
Bahrain Islamic Bank (BIB). Adapun  perbedaan penelitian Hameed,  
et. al.  dengan penelitian ini  adalah   Peneliti  menggunakan  bank  
umum   syariah  yang  ada   di Indonesia  sebagai   objek  penelitian,   
sementara  Hameed,  dkk. Studi  penelitiannya adalah  bank syariah 
yang ada  di Malaysia, yaitu  Bahrain Islamic Bank (BIB) dan Bank 
Islam Malaysia Berhad (BIMB).
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3. Penelitian yang dilakukan  oleh Sayakti Indah retno, dengan  judul “ 
Analisis kinerja perbankan Syariah  di Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan Islamicity indices” Penelitian ini  bertujuan  menganalisis 
kinerja   keuangan  darri perbankan yang ada di Indonesia. Metode pada 
penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif 
dengan memiliki  beberapa sampel teknik analisis data yang di pakian 
dengan menggunakan  dua metode metode kuantitaf non statistik dan 
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Islamicity performance index  periode 2012-2016”. Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and 
Finance.vol.2.No.1.,Mei, 2019. 
36
 Shahul  Hameed binMo hamed Ibrahim,  et. al.   “Alternative Disclosure&Performance 
Measures For  Tenaga Nasional (UNITEN), Malaysia, 2004). Islamic  Bank”. Jurnal  
Internasional University  Of Kuala  Lumpur dan  Universiti 
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metode deksriptif kualitatif yaitu dengan cara memeberi penjelasan 
dengan kata-kata ataupun kalimat.
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4. Penelitian  yang dilakukan  oleh Indriyana Puspitosari, dengan judul “ 
Modal intelektual dan kinerja keuangan dengan menggunakan 
Islamicity Performance Index pada Bank Umum Syariah” Tujuan 
penelitian ini adalah  untuk membuktikan hubungan antara modal 
intelektual dengan kinerja keuangan karena ada perubahan orientasi 
mengenai sumber kekayaan perusahaan dari asset berwujud menjadi 




5. Penelitian  yang dilakukan  oleh  Anita nur khasanah,  dengan  judul  
“pengaruh intelektual capita dan Islamicity Performance Index terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia”  Penelitian ini  
bertujuan untuk mengetahui pengaruh intellectual capital terhadap 
kinerja keuangan perbankan syariah yang berkaitan dengan perbankan 
syariah sehingga baik untuk kedepannya dan dapat menjadi acuan bagi 
bank konvesional agar terhindar dari kenudharatan dan mendatangkan 
kemaslahahan baik bagi stakeholder,dapat kita lihat nilai dari apakah 
sudah mencapai standar baik bagi perusahaan  dan dapat di lihat dari 
profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, zakat 
performance ratio terhadap kinerja keuangan perbankan syariah, 
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equitable distribution ratio terhadap kinerja keuangan perbankan 




E. Kerangka Pikir 
Pada penelitian ini, digunakan kerangka pemikiran untuk 
mempermudah penyelesaian objek yang diteliti, mulai dari pencarian data, 
laporan keuangan Bank Umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
(BI) atau Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta masing-masing website bank 
syariah. Setelah semua  data terkumpul  langkah selanjutnya  adalah  
pengukuran kinerja   syariah    dengan   menggunakan   lima    indikator   
dari Islamicity Performance   Index   yang   dikembangkan   oleh   
Hameed  dkk.    Kelima indikator tersebut antara lain:  profit sharing ratio, 
zakat  performace ratio, equitable distribution ratio, Islamic investment vs 
non Islamic investment, Islamic income  vs non Islamic income. 
Penggunaan pendekatan Islamicity performance  index sebagai 
indikator untuk menganalisis  kinerja keuangan  didasarkan pada  
formulasinya yang mengandung rasio  yang  mampu mengungkapkan  
nilai-nilai syariah  yang terdapat dalam bank syariah. Sebagaimana  
penelitian yang telah dilakukan Hameed pada Bank  Islam Malaysia 
Berhad  (BIMB) dan Bahrain Islamic Bank (BIB). Dengan  hasil  
penelitian  Bahrain Islamic  Bank  berdasarkan pendekatan Islamicity 
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